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ABSTRAK 
Tujuan melakukan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan prestasi 
belajar Agama Hindu siswa kelas XI IPA 1 semester I SMAN 1 Abiansemal tahun 
pelajaran 2017/2018 dengan implementasi model pembelajaran Inquiri. Penelitian 
ini dilakukan terhadap 34 subjek penelitian pada siswa kelas XI IPA 1 semester I 
SMAN 1 Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018. Cara yang dilakukan adalah 
menambah gaya pembelajaran lama yang konvensional menjadi cara pembelajaran 
baru yang bersifat penemuan menggunakan model pembelajaran Inquiri. Penelitian 
dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing siklusnya dilakukan dengan 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Untuk mengumpulkan 
data hasil penelitian digunakan tes prestasi belajar dan untuk menganalisis datanya 
digunakan analisis deskriptif. Dilihat dari hasil evaluasi yang telah dilakukan terjadi 
peningkatan dari data awal dengan rata-rata 74,74 ketuntasan belajar 26,47% pada 
siklus I rata-ratanya 76,65  ketuntasan belajar 55,88% meningkat menjadi 85,41 
dengan ketuntasan belajar 94,12%. Dengan demikian dapat disampaikan simpulan 
bahwa implementasi model pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan prestasi 
belajar Agama Hindu Siswa kelas XI IPA 1 semester I SD SMAN 1 Abiansemal 
tahun pelajaran 2017/2018.  
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Inquiri, Prestasi Belajar. 
 
I. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan mempunyai kepentingan yang besar terhadap peran Agama 
Hindu dalam membentuk karakter generasi penerus bangsa agar memiliki sikap 
yang lebih terbuka, fleksibel dan toleran. Karena pembelajaran Agama Hindu 
bukan berarti menimbulkan rasa fanatik fundamentalisme, akan tetapi membentuk 
karakter yang lebih peduli pada nasib bangsanya. Hal tersebut disebabkan oleh 
karakter Hindu sendiri yang terbuka dan fleksibel. Peran Pendidikan Agama Hindu 
dimulai dari institusi pendidikan dasar sebagai titik awal siswa kita ditanamkan 
beberapa konsep Hindu yang mendasar. Peran guru dalam membelajarkan Agama 
Hindu kepada siswa adalah sangat sentral disamping ketersediaan sarana belajar 
yang lainnya seperti media dan sumber belajar. Kehadiran peran guru 
sangat penting utamanya di sekolah dasar. Pembelajaran Agama Hindu di SMAN 
1 Abiansemal khususnya pada siswa kelas XI IPA 1 semester I tahun pelajaran 
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2017/2018 masih jauh dari KKM yang ditentukan yaitu 78 merupakan 
permasalahan yang peneliti jumpai saat membelajarkan siswa. Kesulitannya 
terletak pada rendahnya motivasi siswa untuk belajar dan sering lain-lain pada saat 
guru menjelaskan materi yang disampaikan didepan kelas. Bahkan siswa yang 
duduk di belakang ada beberapa orang yang bermain-main dan ribut. Sementara 
siswa yanglainnya sedang sibuk meniru ucapan guru beberapa siswa mengganggu 
dan membuat gaduh. 
Rendahnya prestasi belajar Agama Hindu siswa kelas XI IPA1 semester I 
SMAN 1 Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018 yang baru mencapai rata-rata 
74,74 dengan prosentase ketuntasan 26,47% menunjukkan bahwa siswa yang 
diteliti kemampuannya masih sangat rendah. Hanya kesenjangan tersebut 
membuat peneliti Sebagai guru di sekolah ini harus segera mencari jalan keluar. 
Hal inilah yang membuat peneliti harus segera melakukan tindakan melalui 
Penelitian Tindakan Kelas ini. 
Berlandaskan kenyataan itulah guru sebagai peneliti mencoba menyusun 
sebuah alur penyelesaian masalah menjadi sebuah penelitian ilmiah untuk 
dijadikan acuan bersama, dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran 
Inquiri Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Agama Hindu Pada Siswa Kelas 
XI IPA1 Semester I SMAN 1 Abiansemal Tahun pelajaran 2017/2018”. 
Penelitian Tindakan Kelas ini mendasarkan rumusan masalah sebagai 
berikut : Apakah Model Pembelajaran Inquiri dapat Meningkatkan Prestasi 
Belajar Agama Hindu Pada Siswa Kelas XI IPA1 Semester I SMAN 1 
Abiansemal Tahun Pelajaran 2017/2018? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Agama Hindu Pada Siswa Kelas XI IPA1, SMAN 1 Abiansemal tahun 
pelajaran 2017/2018 dengan Implementasi Model Pembelajaran Inquiri.  
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai acuan dalam 
memperkaya teori dalam rangka peningkatan kompetensi guru. Sedangkan 
secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat : 
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan prestasi belajar Agama Hindu dengan 
menggunakan model pembelajaran Inquiri. 
2. Bagi guru, menambah wawasan untuk meningkatkan profesionalisme guru 
dengan mengadakan berbagai kegiatan ilmiah berupa penelitian dan 
penulisan karya ilmiah. 
3. Bagi sekolah, khususnya SMAN 1 Abiansemal sebagai informasi yang 
berharga bagi teman-teman guru, kepala sekolah dalam rangka bersama-
sama memperbaiki kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan. 
Seperti yang dikutip oleh Suryosubroto dalam Trianto (2009) menyatakan 
bahwa, Inquiri merupakan perluasan proses discovery, yang digunakan lebih 
mendalam,  Inquiri  yang dalam bahasa Inggris Inquiri berarti pertanyaan, atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan 
manusia untuk mencari atau memahami informasi.  
Gulo, (2005) menyatakan bahwa, strategi inkuiri berarti suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 
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untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 
mereka dapat  merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Menurut Sanjaya (2008), implementasi model pembelajaran Inquiri harus 
memperhatikan beberapa prinsip, yaitu berorientasi pada pengembangan 
intelektual (pengembangan kemampuan berfikir), prinsip interaksi (interaksi 
antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru bahkan antara siswa dengan 
lingkungan), prinsip bertanya (guru sebagai penanya), prinsip belajar untuk 
berfikir (learning how to think), prinsip keterbukaan (menyediakan ruang untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesis dan secara 
terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan). 
Seperti yang telah diteliti oleh Haury (1993), salah satu manfaat yang dapat 
diperoleh dari model pembelajaran Inquiri adalah munculnya sikap keilmiahan 
siswa, misalnya sikap objektif, rasa ingin tahu yang tinggi, dan berpikir kritis. 
Begitu juga, dengan motivasi belajar yang tinggi, kegiatan pembelajaran juga 
menjadi lebih mudah mencapai tujuannya, yaitu pemahaman konsep-konsep. 
Jadi, tampaknya ada hubungan yang kuat antara motivasi belajar dengan sikap 
keilmiahan yang terbentuk sebagai akibat dari penerapan model pembelajaran 
Inquiri. 
Jadi model pembelajaran Inquiri adalah suatu metode pengajaran yang 
memberi kesempatan kepada siswa lebih aktif dalam belajar dengan langkah 
langkah yang sistematis yaitu membina suasana yang responsif, 
mengemukakan permasalahan dan mengajukan pertanyaan, merumuskan 
hipotesis dan kemudian mengujinya dan yang terakhir pengambilan 
kesimpulan yang dilakukan oleh siswa dan guru. 
Benyamin S. Bloom (dalam Nurman, 2006:36), prestasi belajar merupakan 
hasil perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah kognitif terdiri atas : 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
Saifudin Azwar (1996) prestasi belajar merupakan dapat dioperasionalkan 
dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai raport, indeks prestasi studi, 
angka kelulusan dan predikat keberhasilan. Nawawi (dalam Hamalik, 2005:67) 
menjelaskan tentang prestasi belajar yaitu tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor, 
diperoleh dari hasil tes, mengenai materi pelajaran yang telah disajikan. 
Jadi prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari perubahan 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata 
pelajaran berupa nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Dengan 
demikian, dalam belajar terjadi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan-
kecakapan (skills) atau mendapat aspek pengetahuan (kognitif), sikap (affektif) 
dan ketrampilan (psikomotorik) yang diperoleh karena sengaja dan bukan 
karena proses pertumbuhan yang bersifat fisiologis atau proses kematangan. 
Rumusan hipotesis pada umumnya menggambarkan tentang alternatif 
tindakan yang diyakini dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. Untuk itu 
perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah : Jika model pembelajaran 
Inquiri diimplementasikan sesuai dengan teori maka prestasi belajar Agama 
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Hindu siswa kelas XI IPA 1 semester I SMAN 1 Abiansemal tahun pelajaran 
2017/2018 akan dapat ditingkatkan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Sehubungan dengan peneliti menjadi guru di SMAN 1 Abiansemal maka 
sekolah ini dijadikan tempat dilakukan penelitian tindakan kelas ini. 
Lingkungan sekolah ini sangat aman karena sekolah sudah dikelilingi pagar, 
nyaman karena hubungan antar warga sekolah yang baik juga hubungan yang 
baik dengan tetangga dan lingkungan serta dengan tokoh-tokoh masyarakat. 
Rancangan penelitian sangat perlu disampaikan agar alur penelitian bisa 
benar. Untuk itu peneliti mengambil rancangan dari Depdiknas (2011:12) 
 
 
Gambar 01. Rancangan Penelitian Tindakan Depdiknas (2011: 12) 
 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 semester I di SMAN 
1 Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan mulai dari bulan Juli sampai 
dengan bulan November tahun 2017.  
Data yang telah dikumpulkan melalui tes prestasi belajar selanjutnya 
dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat keberhasilan 
yang telah dicapai. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan secara 
deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, 
modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel 
dan grafik. 
Tingkat keberhasilan yang dijadikan target pencapaian untuk menandakan 
akhir penelitian yaitu apabila siswa pada siklus I mampu mencapai nilai rata-
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rata 78 dengan prosentase ketuntasan belajar sebesar 80% dan pada siklus II 
mencapai nilai rata-rata 78 dengan prosentase ketuntasan belajar minimal 85%. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian 
masing-masing siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan dan refleksi yang berarti penjelasan tentang aspek 
keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Perlu ditambahkan hal yang 
mendasar, yaitu hasil perencanaan (kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, 
guru, motivasi dan aktivitas belajar, situasi dan kelas dan hasil belajar. 
Kemukakan grafik dan tabel hasil analisis data yang menunjukkan perubahan 
yang terjadi disertai pembahasan secara sistematis dan jelas (Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 83). 
1. Deskripsi Awal 
Data yang diperoleh dari hasil kegiawan awal yang dilakukan pada siswa kelas 
XI IPA 1 semester I SMAN 1 Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018 adalah 
dari 34 siswa yang diteliti 25 siswa memperoleh nilai di bawah KKM, dan 
sisanya yaitu 9 siswa mampu mencapai ketuntasan belajar dengan prosentase 
ketuntasan 26,47%. Hasil yang cukup rendah ini tidak terlepas dari kegiatan 
yang dilakukan guru yang belum profesional..Dengan ketidakberhasilan 
tersebut maka guru sebagaii dituntut untuk lebih mampu melakukan kegiatan 
yang lebih baik. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan I 
Perencanaan pada siklus I meliputi: Guru selaku peneliti merencanakan 
untuk melakukan penelitian dari bulan juli sampai bulan November pada 
tahun 2017. Guru selaku peneliti merencanakan untuk memperbaiki prestasi 
belajar siswa yang masih di bawah KKM memanfaatkan model 
pembelajaran inquiri. Guru selaku peneliti melakukan pengkajian beberapa 
literatur yang sesuai dengan permasalahan yang akan diselesaikan. 
Menyusun jadwal penelitian, materi, RPP, soal-soal sebagai instrumen 
untuk mengumpulkan data hasil penelitian. Merancang skenario 
pembelajaran model pembelajaran inquiri. 
b. Pelaksanaan I 
Model pembelajaran Inquiri sebagai teknik pengajaran mengandung arti 
bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung pengajar harus dapat 
mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 
belajar.  
c. Hasil Observasi I 
Dari hasil Observasi berupa tabel nilai diatas dapat disampaikan bahwa 
setelah dilakukan kegiatan penelitian pada siklus I rata-rata nilai siswa yang 
dicapai adalah 76,65.  Dari 34 siswa  ada 15 siswa sudah dikatakan tuntas 
 
 
 
44 
 
Sang Acharya: Jurnal Profesi Guru 
Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar 
http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg 
Volume. 1, Nomor 1  April 2020; e ISSN: 
 
ISSN: 2527-5445 (cetak 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 
 
dan 19 siswa yang belum tuntas dengan prosentase ketuntasan belajar 
55,88%. 
d. Refleksi  I 
Refleksi menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan atas tindakan yang dilakukan (Hopkin, 1993 dalam Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 80).   
1. Analisis 
Analisis yang dapat disampaikan pada Siklus I ini, penilaian 
terhadap kemampuan siswa menerpa ilmu pada mata pelajaran Agama 
Hindu adalah, dari 34 orang siswa yang diteliti, 19 orang (55,88%) 
siswa memperoleh penilaian di atas dan sesuai KKM artinya mereka 
sudah mampu menerpa ilmu sesuai harapan. 15 orang (44,12%) siswa 
memperoleh penilaian di bawah KKM artinya kemampuan mereka 
masih rendah.  
Hasil analisis ini menggambarkan bahwa prestasi belajar siswa 
masih jauh dari tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang 
diusulkan, yaitu minimal mencapai nilai 78 sesuai KKM mata pelajaran 
Agama Hindu di sekolah ini. Dari analisis kualitatif sudah disampaikan 
secara singkat, selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya 
menggunakan data yang diperoleh adalah dalam bentuk angka sebagai 
berikut :  
a. Rata-rata (mean) dihitung dengan: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 = 
2606
34
= 76,65. 
b. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai 
siswa dari yang terkecil sampai terbesar. Untuk median yang 
diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut 
adalah 78. 
c. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah 
diasccending/diurut. Angka tersebut adalah 78. 
d. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal 
berikut dihitung terlebih dahulu. 
1. Banyak kelas (K)  =  1 + 3,3 x Log (N)   
 = 1 + 3,3 x Log 34 
 = 1 + (3,3 x 1,53) 
 = 1 + 5,04 = 6,04 = 6 
2. Rentang kelas (r)  =  skor maksimum – skor minimum  
 = 85 – 70  =  15 
3. Panjang kelas interval (i) = 
𝑟
𝐾
= 15 : 6 = 2,5 = 3 
Tabel 01. Data Kelas Interval Siklus I 
No 
Interval 
Nilai Frekuensi Frekuensi 
Urut Tengah Absolut Relatif 
1 70 - 72 71.0 5 14.71 
2 73 - 75 74.0 8 23.53 
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3 76 - 78 77.0 9 26.47 
4 79 - 81 80.0 9 26.47 
5 82 - 84 83.0 1 2.94 
6 85 - 87 86.0 2 5.88 
Total 34 100.00 
 
4. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram 
 
Gambar 02. Histogram Peningkatan Prestasi Belajar Agama 
Hindu Siswa Kelas XI IPA 1 Semester I SMAN 
1 Abiansemal Tahun Pelajaran 2017/2018 pada 
Siklus I 
Walaupun sudah mengalami peningkatan pretasi tetapi hasilnya belum 
optimal. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru pengamat, berpedoman 
pada hasil refleksi maka tindakan kelas siklus I yang dimodifikasi pada 
siklus II adalah dengan memperbanyak latihan. Hal-hal yang perlu 
disampaikan dalam penilaian ini adalah : Kekurangan-kekurangan serta 
kelebihan-kelebihan yang ada adalah belum semua siswa aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dalam satu kelompok sebagian anak hanya 
menonton temannya melakukan kegiatan. Kelebihan yang ada adalah 
peneliti juga telah mempersiapkan alat-alat bantu atau media bervariasi. 
Semua kekurangan yang telah disampaikan itu akan dibenahi pada Siklus 
ke II. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan II 
Perencanaan pada siklus II meliputi : Guru selaku peneliti merencanakan 
untuk memperbaiki prestasi belajar siswa yang masih di bawah KKM 
memanfaatkan model pembelajaran inquiri. Guru selaku peneliti melakukan 
pengkajian beberapa literatur yang sesuai dengan permasalahan yang akan 
diselesaikan. Menyusun jadwal penelitian, materi, RPP, soal-soal sebagai 
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instrumen untuk mengumpulkan data hasil penelitian. Merancang skenario 
pembelajaran model pembelajaran inquiri. 
b. Pelaksanaan II 
Model pembelajaran Inquiri sebagai teknik pengajaran mengandung arti 
bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung pengajar harus dapat 
mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 
belajar.  
c. Hasil Pengamatan/Observasi II 
Dari hasil Observasi berupa tabel nilai diatas dapat disampaikan bahwa 
setelah dilakukan kegiatan penelitian siswa kelas XI IPA 1 semester I 
SMAN 1 Abiansemal Tahun pelajaran 2017/2018 pada siklus II rata-rata 
nilai siswa yang dicapai adalah 85,41.  Dari 34 siswa ada 32 siswa sudah 
dikatakan tuntas dan 2 siswa yang belum tuntas dengan prosentase 
ketuntasan belajar 94,12%. 
d. Refleksi  II 
Refleksi menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan atas tindakan yang dilakukan (Hopkin, 1993 dalam Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 80).   
1. Analisis 
Analisis yang dapat disampaikan pada Siklus II ini, penilaian 
terhadap kemampuan siswa menerpa ilmu pada mata pelajaran 
Agama Hindu adalah, dari 34 orang siswa yang diteliti, 32 orang 
(94,12%) siswa memperoleh penilaian di atas dan sesuai KKM 
artinya mereka sudah mampu menerpa ilmu sesuai harapan. 2 orang 
(5,88%) siswa memperoleh penilaian di bawah KKM artinya 
kemampuan mereka masih rendah.  
Hasil analisis ini menggambarkan bahwa prestasi belajar siswa 
sudah memenuhi tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang 
diusulkan, yaitu minimal mencapai nilai 78 sesuai KKM mata 
pelajaran Agama Hindu di sekolah ini. Dari analisis kualitatif sudah 
disampaikan secara singkat, selanjutnya diberikan analisis 
kuantitatifnya menggunakan data yang diperoleh adalah dalam 
bentuk angka sebagai berikut :  
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 = 
2904
34
= 85,41. 
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai 
siswa dari yang terkecil sampai terbesar. Untuk median yang 
diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut 
adalah 85,5. 
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah 
diasccending/diurut. Angka tersebut adalah 84. 
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal 
berikut dihitung terlebih dahulu. 
1. Banyak kelas (K)  =  1 + 3,3 x Log (N)   
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 = 1 + 3,3 x Log 34 
 = 1 + (3,3 x 1,53) 
 = 1 + 5,04 = 6,04 = 6 
2. Rentang kelas (r)  =  skor maksimum – skor minimum  
 = 92 – 77  =  15 
3. Panjang kelas interval (i) = 
𝑟
𝐾
= 15 : 6 = 2,5 = 3 
Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus II 
No 
Interval 
Nilai Frekuensi Frekuensi 
Urut Tengah Absolut Relatif 
1 77 - 79 78.0 4 11.76 
2 80 - 82 81.0 5 14.71 
3 83 - 85 84.0 8 23.53 
4 86 - 88 87.0 9 26.47 
5 89 - 91 90.0 4 11.76 
6 92 - 94 93.0 4 11.76 
Total 34 100.00 
 
4. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
 
Gambar 03. Histogram Peningkatan Prestasi Belajar 
Agama Hindu Siswa Kelas XI IPA 1 Semester 
I SMAN 1 Abiansemal Tahun Pelajaran 
2017/2018 pada Siklus II 
Penilaian terhadap seluruh kegiatan yang telah dilakukan pada siklus II ini 
adalah semua usulan guru sudah berhasil dengan memuaskan, guru sudah 
giat melakukan motivasi, kreatif dalam membuat alat-alat yang dapat 
membantu keberhasilan yang ingin dicapai, metode yang digunakan sudah 
sesuai dan pendekatan pembelajaran sudah diupayakan secara maksimal. 
Hal tersebut dibuktikan melalui hasil yang diperoleh sudah sangat 
memuaskan, sehingga penelitian ini tidak perlu dilanjutkan kembali. 
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Pembahasan 
1. Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus I 
Hasil tes prestasi belajar yang merupakan tes yang memforsir siswa 
untuk betul-betul dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata 
mata pelajaran Agama Hindu siswa kelas XI IPA1 semester I SMAN 1 
Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018 siklus I sebesar 76,65 menunjukkan 
bahwa siswa setelah menguasai materi yang diajarkan walaupun belum 
begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa 
menguasai mata pelajaran Agama Hindu. Apabila dibandingkan dengan 
nilai awal siswa yaitu 74,74 sesuai data yang sudah disampaikan dalam 
analisis sebelumnya. 
Hasil tes prestasi belajar di siklus I telah menemukan bahwa 
implementasi model tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa yang dalam hal ini adalah model pembelajaran Inquiri.  
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar 
yang dicapai pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan 
tuntutan KKM mata pelajaran Agama Hindu di sekolah ini yaitu 75. Oleh 
karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga 
perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya. 
 
2. Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus II 
Hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar di siklus II menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini 
terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 85,41. Hasil ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Inquiri telah berhasil meningkatkan prestasi 
belajar bidang studi Agama Hindu siswa kelas XI IPA 1 semester I SMAN 
1 Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018.   
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa. Prestasi yang dicapai siswa membuktikan bahwa guru sudah tepat 
memilih model dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
Setelah dilakukan tindakan dalam dua siklus dapat dilihat perbandingan 
nilai rata-rata yang diperoleh, dimana pada awalnya nilai rata-rata siswa 
hanya 74,74 naik di siklus I menjadi 76,65 dan di siklus II naik menjadi 
85,41. Kenaikan ini merupakan upaya maksimal yang peneliti laksanakan 
untuk meningkatkan prestasi belajar terutama meningkatkan prestasi belajar 
mata pelajaran Agama Hindu siswa kelas XI IPA 1 semester I SMAN 1 
Abiansemal tahun pelajaran 2017/2018. 
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IV. PENUTUP 
Simpulan 
 Simpulan yang dapat disampaikan sesuai fakta yang diperoleh dari 
pelaksanaan kegiatan penelitian adalah : 
Implementasi model pembelajaran Inquiri telah dapat membuktikan bahwa 
guru dan siswa menjadi sangat aktif dalam pembelajaran sehingga prestasi 
belajar Agama Hindu siswa kelas XI IPA 1 semester I SMAN1 Abiansemal 
tahun pelajaran 2017/2018 dapat ditingkatkan. 
Semua fakta di atas dapat dibuktikan dengan data : 
• Dari data awal ada 26,47% siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada 
siklus I menurun menjadi 55,88% siswa dan siklus II hanya 94,12% siswa 
mendapat nilai di bawah KKM. 
• Nilai rata-rata awal 74,74 naik menjadi 76,65 pada siklus I dan pada siklus 
II naik menjadi 85,41. 
• Dari data awal siswa yang tuntas hanya 9 orang sedangkan pada siklus I 
menjadi lebih banyak yaitu 19 siswa dan pada siklus II menjadi cukup 
banyak yaitu 32 siswa. 
Dari uraian diatas dapat disampaikan kesimpulan yaitu Model 
pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan prestasi belajar Agama Hindu pada 
siswa kelas XI IPA 1 semester I SMAN 1 Abiansemal tahun pelajaran 
2017/2018. 
 
Saran 
Berdasarkan semua hasil yang diperoleh, dapat disampaikan saran 
sebagai berikut :  
1. Bagi guru-guru yang akan melaksanakan proses pembelajaran pada mata 
pelajaran Agama Hindu di SMAN 1 Abiansemal, Implemetasi model 
pembelajaran Inquiri semestinya menjadi pilihan dari beberapa model  yang 
ada mengingat model ini telah terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa.  
2. Penelitian ini sudah dapat membuktikan efek utama dari model 
pembelajaran Inquiri dalam meningkatkan prestasi belajar, sudah pasti 
dalam penelitian ini masih ada hal-hal yang belum sempurna dilakukan, 
oleh karenanya kepada peneliti lain yang berminat meneliti topik yang sama 
untuk meneliti bagian-bagian yang tidak sempat diteliti.  
3. Untuk adanya penguatan-penguatan, diharapkan bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian lanjutan guna menyempurnakan data hasil penelitian 
sehingga ada masukan, saran serta pembenaran-pembenaran. 
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